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Abstrak 
Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang sedang mengembangkan potensi 

yang dimiliki. Peserta didik memiliki keunikannya masing-masing. Peserta didik dapat 

menyesuaiakan diri dengan baik khusus penyesuaian diri di sekolah terhadap guru, mata 

pelajaran, teman sebaya dan penyesuaian diri terhadap lingkungan fisk. Peneliti bertujuan 

melakukan penelitian untuk mengetahui efektif atau tidaknya layanan bimbingan kelompok 

teknik diskusi untuk meningkatkan penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas VII SMP N 3 

Majenang. 

Penelitian menggunakan jenis penelitian Eksperimen dengan desain Pre-

Ekspperimental Design menggunakan model One group pretest posttest design. Penentuan 

subjek menggunakan purposive sampling. Subjek peneliti adalah siswa kelas VII yang SMP 

N 3 Majenang yaitu terdapt 9 siswa. Instrumen yang digunakan peneliti berupa kuisioner 

tertutup yang telah diuji validitas dan relibialitasnya, peneliti melakukan uji coba skala yang 

berjumlah 44 butir pernyataan dan hasilnya 10 butir gugur 34 butir valid. Peneliti 

menggunakan t-test untuk analisis data dalam penelitian ini hasil dari perhitungan yaitu 

10,432. . 

Hasil pengujian hipotesis diketahui nilai t hitung = 10,432 > 1,860 (t tabel) pada taraf 

signifikan (α) = 5% sehingga Ho ditolak yang menunjukkan bahwa ada peningkatan yang 

signifikan penyesuaian diri di sekolah. Dari perbandingan tersebut maka bimbingan kelompok 

teknik diskusi efektif untuk meningkatkan penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas VII 

SMP N 3 Majenang. 
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PENDAHULUAN 

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan. Peserta didik memiliki kepribadian 

yang unik dan berbeda-beda dalam berperilaku, berbicara dan pada saat interaksi dengan 

teman sebayanyapun berbeda-beda. Manusia memiliki perbedaan satu sama lain, Ali & 

Asrori, 2018 mengatakan "manusia memiliki perbedaan satu sama lain dalam berbagai aspek, 

antara lain dalam bakat, minat, kepribadian, keadaan jasmani, keadaan sosial, dan juga 

intelegensinya. Perbedaan itu akan tampak jika diamati dalam proses belajar di dalam kelas. 

Ada siswa yang tingkah lakunya baik dan ada pula siswa yang kurang baik”. Peserta didik 

dalam hal ini dapat melakukan dengan kemampuan yang sesuai dalam tahap perkembangan.  

Remaja berasal dari kata adolescence yang berasal dari kata dalam bahasa latin 

adolescere yang artinya tumbuh menjadi dewasa atau tumbuh ke arah kematangan. Kata 

adolesence didefinisikan sebagai suatu periode pertumbuhan antara masa anak dan masa 

dewasa, periode atau tahapan intermediate antara masa anak dan masa dewasa, periode 

transisi antara masa  anak dan masa dewasa atau diumpamakan merupakan jembatan antara 

masa anak dengan masa dewasa yang harus dilalui setiap individu sebelum mereka menjadi 

orang dewasa yang matang, bertanggung jawab dan kreatif. Masa transisi ini mencakup 

transisi biologis, transisikognitif dan transisi sosial Steinberg (Kusdiyati, & Faisaluddin, 

2011). Menyesuaikan diri dalam hal ini sesuai dengan tahapan perkembangan dapat 

menyesuaikan diri yang baik terhadap lingkungan. 

Peserta didik dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan dengan baik, baik di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan tempat tinggal mereka. Penyesuaian diri yang baik 

menurut Ali dan Asrori (2018), seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri 

yang baik (well adjusment person) jika mampu melakukan respons-respons yang matang, 

efisien, memuaskan, dan sehat. Dikatakan efisien artinya mampu melakukan respons dengan 

mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat mungkin. Dikatakan sehat artinya bahwa respons-

respons yang dilakukannya sesuai dengan hakikat individu, lembaga, atau kelompok antar 

individu, dan hubungan antar individu dengan penciptanya. Bahkan dapat dikatakan bahwa 

sifat sehat ini adalah gambaran karakteristik yang paling menonjol untuk melihat atau 

menentukan bahwa suatu penyesuaian diri itu dikatakan baik. Pembahasan tentang 

penyesuaian diri yang baik di atas tentunya kita dapat lebih memahami apa itu penyesuaian 

diri.  

Penyesuaian diri menurut beberapa penelitian, Mappiare (Kumalasari, 2012) 

penyesuaian diri merupakan suatu usaha yang dilakukan agar dapat diterima oleh kelompok 

dengan jalan mengikuti kemauan kelompoknya. Seorang individu dalam melakukan 

penyesuaian diri lebih banyak mengabaikan kepentingan pribadi demi kepentingan kelompok 

agar tidak dikucilkan oleh kelompoknya. Menurut Calhoun dan Acocella (Japar & Purwati, 

2014) Penyesuaian diri remaja adalah upaya atau kemampuan remaja untuk mendapatkan 

kesejahteraan dan keharmonisan diri baik dengan diri sendiri atau lingkungan. Bentuk 

penyesuaian diri adalah: a) penyesuaian diri pribadi, meliputi penyesuaian diri secara fisik dan 

emosional, seksual, dan moral dan agama; b) penyesuaian diri sosial termasuk penyesuaian 

diri ke rumah dan keluarga, sekolah, dan masyarakat; c) penyesuaian diri perkawinan, dan d) 

penyesuaian diri kejuruan dan pekerjaan. 



Sebagai makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari ketergantungan dengan orang lain, 

peserta didik yang mengalami masalah tersebut sangat sulit untuk dapat melakukan interaksi 

dengan teman barunya. Peserta didik dapat berupaya mengatasi permasalahan sukar bergaul 

dengan beragam cara, menumbuhkan motivasi peserta didik dalam bergaul, meningkatkan 

rasa percaya diri, berfikir positif terhadap hal-hal yang baru dan mulai membiasakan diri 

beradaptasi menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Sunarto & Hartono (2018), seseorang 

tidak dilahirkan dalam keadaan telah mampu menyesuaiakan diri atau tidak mampu 

menyesuaiakan diri. Kondisi fisik, mental, dan emosional dipengaruhi dan diarahkan oleh 

faktor-faktor lingkungan di mana kemungkinan akan berkembang proses penyesuaian yang 

baik atau yang salah suai. 

Penelitian Kusdiyati & Faisaluddin (2011) dapat kita lihat bahwa ternyata terdapat 

lebih dari 50% siswakelas XI SMA Pasundan 2 memiliki penyesuaian diri yang buruk di 

sekolah (tepatnya52,5%). Berdasarkan tabel 2,3,4,5, dan 6 terlihat bahwa ternyata dari kelima 

aspekyang terdapat dalam penyesuaian diri di sekolah, semuanya menunjukkan bahwasiswa 

kelas XI SMA Pasundan 2 memiliki penyesuaian diri di sekolah yang buruk dikelima aspek 

tersebut, baik itu pada aspek menerima dan menghormati otoritassekolah, mau berpartisipasi 

dalam aktifitas sekolah, relasi yang baik dengan guru,teman, dan unsur-unsur sekolah, mampu 

menerima tanggung jawab yang diberikanoleh sekolah, maupun aspek membantu sekolah 

dalam mewujudkan tujuan. Darikelima aspek tersebut terlihat bahwa persentase terbesar dari 

siswa kelas XI Pasundan 2 dalam ketidakmampuan mereka menyesuaikan diri dengan baik di 

sekolahadalah pada aspek mau menerima tanggung jawab yang diberikan oleh sekolah.  

Menurut Willis (2012) “hal terpenting dalam penyesuaian diri di sekolah adalah 

penyesuaian diri terhadap guru, mata pelajaran, teman sebaya, dan lingkungan fisik atau 

fasilitasi sekolah”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri di sekolah 

harus dilakukan terhadap seluruh aspek yang ada didalamnya, yaitu: a) penyesuaian diri 

terhadap guru, b) penyesuaian diri terhadap mata pelajaran, c) penyesuaian diri terhadap 

teman sebaya, dan d) penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik atau segala fasilitas yang ada 

di sekolah. 

Peneliti dapat memberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 

disusi, untuk meningkatkan penyesuaian diri di sekolah pada siswa. Bimbingan kelompok 

merupakan upaya membantu seseorang dalam suasana kelompok yang berfokus kepada 

penyediaan informasi atau pengalaman lewat aktivitas kelompok yang terencana atau 

terorganisir dengan tujuan agar seseorang dapat memahami dirinya, mencegah masalah, 

mampu memperbaiki diri, dan menjalani perkembangan secara optimal (Gibson dan Mitchell, 

2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2014) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

pada populasi atau sampel tertentu. Data penelitian dalam pendekatan kuantitatif adalah 

berupa angka-angka dan analisis statistik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan One-

Group Pretest-Posttets Design, pada desain ini terdapat Pre Test, sebelumnya diberi 



perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Pendapat lain mengenai sampel yaitu 

Suharsimi (2014) mengungkapkan bahwa “sampel dalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti’. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive 

sampling yaitu teknik penentuansampel dengan pertimbangan tertentu. Sugiyono (2011). 

Menurut Suharsimi (2014) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. 

Sedangkan pendapat lain Sukardi (2009) kegunaan instrumen penelitian adalah untuk 

memperoleh data yang diperlukan ketika sudah peneliti sudah menginjak pada langkah 

pengumpulan informasi dilapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data pretest yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas VII SMP N 3 

Majenang yang dilakukan dikelas VII A, B, D, E, F, G, & H terdapat 9 siswa yang masih 

rendah dan kurang. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dilaksanakan 

sebanyak 4 kali pertemuan. Berikut rincian pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik 

diskusi: 

a. Pertemuan pertama 

Pelaksanaan layanan yang dilakukan pada hari jum’at tanggal 30 Agustus 2019. 

Layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dilaksanakan di kelas VII G. Pertemuan 

pertama yang diikuti 9 siswa yang berasal dari beberapa kelas di kelas VII. Pertemuan 

pertama peneliti akan menjelaskan materi tentang penyesuaian diri di sekolah yang 

berkaitan dengan penyesuaian diri terhadap guru. Sebelum bimbingan kelompok 

berlangsung peneliti mempersilahkan siswa untuk saling mengenal satu sama lain karna 

beberapa siswa dari kelas yang berbeda untuk menjalin keakraban dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok.  

Bimbingan kelompok pertemuan pertama yang membahas tentang penyesuaian diri 

terhadap guru di sekolah menggunakan media/alat uno stako yang digunakan untuk 

membantu proses pelaksanaan bimbingan kelompok teknik diskusi. Sebelum siswa 

berdiskusi siswa melakukan suatu permainan untuk mengetahui siapa yang terlebih dahulu 

untuk berpendapat mengenai materi yang akan di bahas dalam diskusi kelompok. Setelah 

siswa mendapatkan nomor urutan untuk berpendapat siswa secara berurutan menjelaskan 

apa yang mereka ketahui terkait penyesuaian diri.  

Selanjutnya peneliti menjelaskan materi terkait Menghormati guru di sekolah dan 

mampu berhubungan baik dengan guru di sekolah. Setelah dibahas terkait materi tersebut, 

beberapa siswa diminta untuk berpendapat terkait hal-hal apa yang sudah dilakukan dalam 

menyesuaiakan diri terhadap guru. Beberapa siswa untuk berdiskusi terkait pendapat yang 

sudah disampaikan oleh temannya untuk ditanggapi. 

Sebelum diakhiri layanan bimbingan kelompok pertemuan pertama, peneliti 

memberikan waktu dan kesempatan untuk siswa menyampaikan beberapa pesan dan saran 

terkait diskusi yang sudah dilaksanakan. Setelah itu peneliti memberikan pesan terhadap 



siswa yang mengikuti bimbingan kelompok baha dimanapun dan kapanpu kita harus dapat 

menjalin hubungan yang baik terhadap siapapun yang ada dilingkungan kita. 

b. Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua pada tanggal 31 agustus 2019 peneliti akan memberikan layanan 

bimbingan kelompok teknik diskusi yang akan membahas penyesuaian diri terhadap mata 

pelajaran  di sekolah. Peneliti menggunakan media/ alat berupa  kertas manila dan spidol 

untuk membuat rencana kegiatan yang dilakukan setelah pulang sekolah. Khususnya 

terkait persiapan untuk pelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Setelah peneliti 

membahas tentang materi, siswa diberi waktu untuk menuliskan rencana kegiatan belajar 

di kertas menggunakan spidol. Setelah menuliskan dikertas yang sudah diberikan sisa 

menempelkan dikertas manila.  

Selanjutnya masing-masing siswa dapat menjelaskan apa yang sudah dituliskan 

dikertas. Kemudian peneliti memberikan waktu untuk berdiskusi atas apa yang sudah siswa 

jelaskan didalam kelompok. Setelah itu peneliti memberikan kesempatan untuk bertanya 

dan berpendapat terkait apa yang sudah dikerjakan didalam proses bimbingan kelompok. 

Peneliti mengakhiri layanan bimbingan kelompok dengan memberikan kesempatan siswa 

menyampaikan pesan dan kesan dalam mengikuti kegiatan ini. 

c. Pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga peneliti akan melaksanakan bimbingan kelompok teknik diskusi 

pada tanggal 2 september 2019 yang membahas materi tentang penyesuaian diri terhadap 

teman sebaya. Peneliti dalam pertemuan ketiga menggunakan kartu kasus untuk dijadikan 

bahan diskusi. Siswa membuat kesepakatan dari sebelah kanan terlebih dahulu atau sebelah 

kiri terlebih dahulu untuk mengambil kartu kasus yang sudah disediakan peneliti. Setelah 

kartu dipilih, masing-masing mendapatkan kartu dan membeikan tanggapan atau solusi 

terkait kasus yang tertulis di dalam kartu kasus tersebut. 

Setelah itu siswa yang lain dapat juga memberikan tanggapan atas pendapat anggota 

lainnya. peneliti memberikan kesempatan anggota kelompok berdiskusi. Peneliti 

memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi tentang penyesuaian diri terhadap 

teman sebaya. Selanjutnya pengakhiran, peneliti memberikan kesempatan anggota 

kelompok untuk bertanya dan dilanjutkan dengan memberikan kesan dan pesan oleh 

anggota terhadap proses bimbingan kelompok yang sudah berlangsung. 

d. Pertemuan keempat 

Pertemuan keempat yang dilaksanakan pada tanggal 3 september 2019 yang akan 

membahas materi terkait penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik/fasilitas sekolah. 

Pertemuan keempat peneliti menjelaskan materi tentang penyesuaian diri di sekolah, 

setelah itu anggota kelompok masing-masing berpendapat terkait hal apa yang sudah 

dilakukan dalam menjaga fasilitas sekolah. Setelah itu anggota kelompok juga diminta 

untuk memberikan contoh-contoh apa saja yang dapat merusak fasilitas sekolah dan 

dituliskan di kertas menggunakan spidol. 

Setelah menuliskan dikertas, siswa dapat bertukar pendapat dengan anggota lainnya 

di dalam kelompok. Anggota kelompok menggabungkan hal apa saja yang harus dilakukan 

untuk menjaga fasilitas sekolah dan hal apa saja yang harus dihindari untuk tidak merusak 

fasilitas sekolah. Kemudian perwakilan anggota kelompok menjelaskan terhadap anggota 



lainnya. Selanjutnya pengakhiran, siswa diberi waktu untuk memberikan kesan dan saran 

atas layanan bimbingan kelompok teknik diskusi. 

Pelaksanaan Posttest 

Peneliti setelah memberikan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dengan 4 kali 

pertemuan. Selanjutnya melaksanakan kegiatan posttest pada anggota kelompok yang 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi, hasil dari posttest tersbut 

sebagaiberikut: 

Tabel 1. 

Perbandingan Skor Pretest Dan Posttest 

No Subjek 
Sekor dan Kategori 

Gain (d) 
Pretest Posttest 

1. DH 59 Rendah 106 Sedang 47 

2. MN. A. 84 Kurang 111 Tinggi  27 

3. M. RA 85 Kurang 109 Sedang 24 

4. RFS. 90 Kurang 119 Tinggi 29 

5. AP 60 Rendah 104 Sedang 44 

6. TR 88 Kurang 113 Tinggi 25 

7. DFK 92 Kurang 118 Tinggi 26 

8. YNS 93 Kurang 116 Tinggi 23 

9. KA 66 Rendah 104 Sedang 38 

mean (rata-rata) 79,67  111,11  31,78 

 

. 

 
 

Gambar 1. Hasil Perbandingan Pre Test dan Post Test 

Penyesuaian Diri di Sekolah 

Hasil perbandingan dapat dilihat padaa gambar di atas bawah dapat diketahui dari hasil 

pretest dan postest mengalami peningkatan. Anggota yang masuk kategori tinggi terdapat 5 

orang dan yang masuk dalam kategori sedang berjumlah 4 orang. Sebelum dilakukan layanan 
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siswa yang masuk dalam kategori rendah berjumlah 3 orang dan siswa yang masuk dalam 

kategori kurang terdapat 6 siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdarakan penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan, pada penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa layanan bimbingan teknik diskusi dapat meningkatkan 

penyesuaian diri di sekolah siswa SMP N 3 Majenang. Hasil pengujian hipotesis diketahui 

nilai t hitung = 10,432 > 1,860 (t tabel) pada taraf signifikan (α) = 5% sehingga Ho ditolak 

yang menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan penyesuaian diri di sekolah. 
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